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Abstrak—Perusahaan atau organisasi yang menggunakan 
layanan virtualisasi yang disediakan oleh pihak eksternal yang 
menyediakan jasa layanan virtualisasi, saat ini membutuhkan 
biaya yang cukup mahal dan kualitas nya pun bergantung pada 
fitur aplikasi yang disediakan. Dibutuhkan suatu analisa 
mendalam mengenai aplikasi apakah yang ideal yang 
dibutuhkan oleh sistem berbasis cloud computing agar tercipta 
kualitas komunikasi yang reliable. Dalam penelitian ini penulis 
ingin mengamati kinerja virtualisasi server dengan  dengan 
membandingkan kinerja penggunaan aplikasi  Proxmox dan 
Xenserver, menghasilkan ukuran perbandingan ukuran 
perbandingan metrik CPU Time, Disk Time, dan Memory Time 
dengan interval waktu dan beban kerja yang sama pada kedua 
aplikasi tersebut. 
 
Kata Kunci— Benchmarking, Virtualisasi Server, Cloud 
Computing. 
 
Abstract—Company or organization that uses service 
virtualization which provided by external parties currently on quite 
expensive cost  and its quality depend on the features of the 
application are provided. It takes an in-depth analysis about 
application of ideal are required by cloud computing-based system 
so that created quality reliable communication. In this study the 
authors like to observe the performance of server virtualization 
with by comparing the performance of the application used 
Proxmox and Xenserver, yielding a measure of size comparison 
comparison metrics for CPU Time, Disk Time, and Memory Time 
with interval time and the same workload on both the application. 
. 




Kemajuan pemanfaatan informasi yang  berbasis jaringan 
komputer saat ini begitu cepat dan berkembang luas. Semua 
proses pertukaran data dimulai dari akses informasi melalui 
aplikasi web, chatting, dan video streaming sampai ke 
pemanfaatan aplikasi web berbasis internet telah mengalami 
perubahan yang begitu luas hingga saat ini, dan hampir di 
semua bidang usaha serta industri didukung oleh layanan 
teknologi informasi berbasis jaringan. Melalui jaringan 
internet, maka proses pengiriman data menjadi semakin 
meningkat dan praktis. Fenomena ini pun pada akhirnya 
mempengaruhi kualitas kecepatan akses informasi tersebut. 
Layanan yang dipengaruhi oleh kecepatan akses jaringan dan 
seberapa reliable nya aplikasi melakukan pengarsipan dan 
pengolahan data tersebut pun kini yang juga telah beralih 
kepada layanan yang berbasis cloud computing. Bagi 
organisasi yang menggunakan layanan cloud computing saat 
ini dipengaruhi oleh biaya yang cukup mahal dimana sangat 
bergantung pada kualitas koneksi jaringan, kemudahan 
instalasi aplikasi (baik itu software maupun hardware) yang 
tersedia. Dibutuhkan suatu analisa mendalam mengenai 
aplikasi (software) seperti apakah yang dibutuhkan oleh 
sistem berbasis cloud computing agar tercipta kualitas 
virtualiasi yang reliable. Dalam penelitian ini penulis ingin 
mengamati penerapan cloud computing dengan  dengan 
membandingkan performa aplikasi  server virtual yaitu 
Proxmox dan Xenserver dengan menghasilkan ukuran 
perbandingan metrik CPU Time, Disk Time, dan Memory 
Time melalui uji beban kerja dan interval waktu yang sama.  
 
II. BATASAN MASALAH 
Agar penelitian ini dapat fokus sesuai dengan latar 
belakang tersebut, maka penulis membatasi perumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu hanya melakukan pengujian 
benchmarking kinerja penggunaan aplikasi Proxmox dan 
Xenserver dengan menghasilkan ukuran perbandingan metrik 
CPU Time, Disk Time dan Memory Time dengan standar 
interval waktu dan beban kerja (workTime) yang sama. 
III. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun  tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah 
untuk menemukan perbandingan kinerja penggunaan aplikasi 
Proxmox dan Xenserver dilihat dari ukuran perbandingan 
parameter CPU Time, Disk Time, dan Memory Time. 
IV. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar Benchmarking 
“Benchmarking means finding out who is the best in an 
area, studying how they work, and adopting the best practices 
that are suitable to your own organization.” [1]. Mengacu 
pada teori tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 
Benchmarking adalah tindakan yang dilakukan untuk 
menemukan “siapa” (produk atau jasa) apa yang terbaik, 
dengan mempelajari bagaimana mereka bekerja, dan 
kemudian pada akhirnya dapat mengadopsi praktik-praktik 
terbaik dari produk atau jasa tersebut untuk dapat 
diaplikasikan pada sebuah organisasi. 
B. Definisi Virtualisasi Server 
Virtualisasi memungkinkan beberapa aplikasi /operasi 
mengakses dan mengguna -kan sumber daya yang sama pada 
saat bersamaan. VMM / hypervisor menciptakan jalur isolasi 
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 sebagai mesin virtual dimana sistem operasi yang berbeda 
berjalan dalam mesin virtual di atas hypervisor. Hypervisor 
mengelola permintaan mesin virtual untuk melakukan akses 
perangkat keras [2]. 
 
 
Gbr. 1 Virtualisasi Server. 
C. Parameter CPU Time, Disk Time dan Memory Time 
1. CPU Time 
Pemanfaatan CPU adalah kunci daripada pengukuran  
kinerja metrik pada sebuah sistem. CPU Time adalah 
sebuah metric yang dapat digunakan untuk melacak 
peningkatan kinerja CPU, dan data yang berguna 
untuk melihat sebuah masalah kinerja dalam sebuah 
penyelidikan pada sistem. Pemanfaatan CPU yang 
telah memiliki implikasi kritis pada suatu kinerja 
system dapat memnyebabkan konsumsi daya terjadi 
bottlenecked pada CPU 100%, tapi itu tidak pada 
semua kasus.  Untuk itulah diperlukan metrik 
pengukuran CPU Time ini. CPU Time meliputi [3]: 
a. CPU Usage 
b. Total-all CPUs 
c. Per CPU 
Kinerja CPU dapat diukur sebagai angka dari 
virtual machines yang berjalan pada sebuah node  
2. Disk Time 
Ketika virtual machines telah memiliki sistem 
operasi template sendiri dalam setiap konfigurasi nya. 
Setiap aplikasi dapat berjalan dengan ukuran 
mencapai GBs dan membutuhkan jumlah data yang 
besar yang disimpan di dalam media penyimpanan. 
Secara signifikan ukuran aktifitas I/O  akan dijalankan 
secara langsung pada sebuah single server.  Aplikasi 
seperti database membutuhkan I/O dengan jumlah 
akses yang tinggi untuk menghadapi kemacetan yang 
signifikan jika subsistem I/O tidak mampu mengatasi 
meningkatnya beban pada media penyimpanan. [4] 
Berikut ini adalah metrik kunci dalam mengevaluasi 
kinerja penyimpanan di mesin virtualisasi. 
a. Disk Usage 
b. Disk I/O Latency 
3. Memory Time 
Memori adalah biasanya memiliki sumber daya 
yang paling terbatas dan yang paling mungkin untuk 
terjadi bottleneck. [5] Berikut beberapa metric 
pengukuran pada lingkungan virtualisasi pada 
pengukuran memori: 
a. Memory Balloon 
b. Memory Heap 
c. Memory Heap Free 
d. Memory Reserved Capacity 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengujian Metrik 
 
1. Aplikasi Proxmox 
Pada bagian pengujian penulis melakukan pengujian 
pada Proxmox untuk mendapatkan hasil CPU Time, 
Memory Time, dan Disk Input Output (I/O), berikut 
beberapa hasil pengukuran yang penulis dapatkan: 
 
 
a. CPU Time 
Angka rata-rata yang diperoleh dengan interval 
waktu (selama 5 menit)  yaitu sebesar 36,18: 
 
 
Gbr. 2 CPU Time pada Aplikasi Proxmox. 
b. Memory Time 
Angka rata-rata Memory Time yang diperoleh 











 c. Disk Time (I/O) R/S 
Angka rata-rata Disk Time R/S (Read) yang 
diperoleh dengan interval waktu (selama 5 menit)  




Gbr. 4 Disk Time R/S pada Aplikasi Proxmox. 
 
d. Disk Time (I/O) W/S 
Angka rata-rata Disk Time W/S (Write) yang 
diperoleh dengan interval waktu (selama 5 menit)  




Gbr. 5 Disk Time W/S pada Aplikasi Proxmox. 
 
2. Aplikasi Xenserver 
Pada bagian pengujian penulis melakukan pengujian 
pada Xenserver untuk mendapatkan hasil CPU Time, 
Memory Time, dan Disk Input Output (I/O), berikut 
beberapa hasil pengukuran yang penulis dapatkan: 
 
a. CPU Time 
Angka rata-rata yang diperoleh dengan interval 
waktu (selama 5 menit)  yaitu sebesar 23,3: 
 
 
Gbr. 6 CPU Time pada Aplikasi Xenserver. 
b. Memory Time 
Angka rata-rata Memory Time yang diperoleh dengan 
interval waktu (selama 5 menit)  yaitu sebesar 97,74: 
 
 
Gbr. 7 Memory Time pada Aplikasi Xenserver. 
 
 
c. Disk Time (I/O) R/S 
Angka rata-rata Disk Time R/S (Read)  yang diperoleh 











 d. Disk Time (I/O) W/S 
Angka rata-rata Disk Time W/S (Write) yang diperoleh 




Gbr. 9 Disk Time W/S pada Aplikasi Xenserver. 
 
VI. KESIMPULAN 
Melalui pengukuran (benchmarking) metrik terhadap 
penerapan server virtualisasi dengan aplikasi Proxmox dan 
Xenserver maka penulis berhasil menghasilkan ukuran 
perbandingan metrik pada CPU , Memory Time dan Disk Time 
dengan hasil yang empirik (terukur). Terlihat pada hasil 
pengukuran CPU Time aplikasi Xenserver lebih unggul dalam 
penanganan beban kerja nya, namun pada hasil pengukuran 
Memory Time dan Disk Time aplikasi Proxmox lebih unggul 
daripada aplikasi Xenserver dalam menangani beban kerja 
tersebut.  
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